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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Evaluasi terhadap hasil penelitian tingkat pelayanan jalan (Level of 

Service) di simpang bersinyal Cijago Depok yang dilakukan dengan menghitung 

kapasitas jalan (C) dan derajat kejenuhan (DS) untuk mengetahui tingkat 

pelayanan jalan dengan metode MKJI 1997 dan Vissim, maka disimpulkan:  

1. Tingkat pelayanan  jalan (Level of Service) berdasarkan perhitungan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) seluruh lengan simpang 

memiliki tingkat pelayanan F. Berarti keadaan arus tertahan, dengan 

kecepatan rendah, dan sering terjadi kemacetan total pada lengan 

simpangnya.  

2. Kapasitas masing-masing lengan simpang yang diambil dari volume lalu 

lintas tertinggi yakni di hari senin jam 07.00-08.00, yaitu sebesar 1304,70 

smp/jam  untuk Jl.Raya Bogor (arah Jakarta), 570,44 smp/jam untuk 

JL.Ir.H.Juanda, 413,36 smp/jam untuk Jl.Tol Cijago & Gas Alam, dan 

627,48 smp/jam untuk Jl.Raya Bogor (arah Bogor). 

3. Nilai derajat kejenuhan untuk masing- masing lengan simpang  Cijago 

adalah sebagai berikut : 1,18 untuk Jl.Raya Bogor (arah Jakarta), 3,49 

untuk Jl.Ir.H.Juanda, 2,96 untuk Jl.Tol Cijago & Gas Alam, dan 1,80 untuk 

Jl.Raya Bogor (arah Bogor). 

4. Tundaan  masing –masing lengan simpang Cijago adalah sebagai berikut: 

Jl.Raya Bogor (arah Jakarta) sebesar 460,408 det/kend, Jl.Ir.H.Juanda 
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sebesar 4755,62 det/kend, Jl.Tol Cijago & Gas Alam sebesar 3844,98 

det/kend, dan Jl.Raya Bogor (arah Bogor) sebesar 1624,72 det/kend. 

5. Tundaan dan panjan antrian berdasarkan pemodelan simulasi vissim pada 

masing-masing lengan adalah sebagai berikut Jl.Raya Bogor (arah Jakarta) 

dengan nilai tundaan 86 det/kend dan panjang antrian sebesar 75,04 meter, 

Jl. Ir.H.Juandan dengan nilai tundaan 173,29 det/kend, dan panjang antrian 

sebesar 178 meter, Jl.Tol Cijago &Gas Alam dengan nilai tundaan 151,25 

det/kend dan panjang antrian sebesar 145,35meter, dan Jl.Raya Bogor (arah 

Bogor) dengan nilai tundaan 82,02 det/kend dan panjang antrian 42,35 

meter. 

5.2 Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi, yaitu: 

1. Hasil analisa tingkat pelayanan (Level of Service) ini, dapat digunakan 

sebagai refensi untuk penelitian dan perbaikan sistem lalu lintas dengan 

melakukan penyebaran informasi terhadap hasil yang didapatkan dari 

penelitian pada skripsi ini melalui jurnal dan studi literature. 

2. Memberikan jalur alternatif  baru, sebagai solusi untuk menghindari 

simpang Cijago sehingga tidak terjadi pemusatan kepadatan lalu lintas di 

titik ini. 

3. Membuat jalan layang non tol (fly over) , jika volume lalu lintas semakin 

tinggi guna meningkatkan kapasitas jalan dan menghindari titik konflik 

yang berlebih. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas dan dalam 

upaya menganalisi tingkat pelayanan jalan di simpang bersinyal Cijago 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kota Depok dan Dinas Perhubungan Kota Depok  sebagai 

penanggung jawab terhadap simpang Cijago diharapkan melakukan 

pengawasan terhadap perkembangan aktivitas transportasi di ruas simpang 

Cijago, dan juga jalan lainnya . 

2. Perlu adanya perbaikan terhadap sistem  rekayasa lalu lintas pada simpang 

Cijago, guna memperkecil kemacetan yang terjadi. 

 


